PENDIDIKAN KARAKTER

(STUDI KASUS POLA PEMBENTUKAN KARAKTER

SISWA DI MTS SA TARBIYATUL ATHFAL





Pada   bab   penutup   ini   akan   disampaikan   kesimpulan,   implikasi penelitian, dan
saran saran.
A. Kesimpulan
Bertitik tolak pada hasil diskusi temuan penelitian yang dipaparkan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan, sebagai berikut:
1. Karakter siswa MTs SA Tarbiyatul Athfal Mataram Baru adalah (1) bersuci dan
menjaga kesucian dengan benar, (2) berdo'a setelah wudu (3) menjalankan solat lima
waktu (maktubah) dengan berjama'ah, (4) solat dhuha, (4) puasa senin kamis, (5)
solat sunnah ba'diyah dan qobliyah dengan tertib dan khusu', (6) membaca al-Qur'an
penuh kesadaran, (7) membaca do'a sebelum dan sesudah aktifitas yang merupakan
nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (Habl min Allah), (8) Jujur, (9)
Bertanggung jawab, (10) Bergaya hidup sehat, (11) Disiplin, (12) Kerja keras, (13)
Percaya diri, (14) Berpikir logis, (15) Mandiri, dan (16) Cinta ilmu yang merupakan
karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri (H}abl min al-nafs), (17) Ta'dzim
dan hormat kepada guru, dan semua staff, (18) Santun dalam berkata / berkomunikasi
dan bertindak dengan teman sebaya, guru atau orang lain, (19) Sadar akan hak dan
kewajiban diri dan orang lain, (20) Menghargai karya dan prestasi orang lain, (21)
Peduli sosial, dan (22) Peduli lingkungan yang merupakan karakter dalam
hubungannya dengan sesama dan lingkungan (Habl min al-Nas wa al-ijtima' wa al-
bi'ah), (23) Nasionalis, (24) Patuh pada aturan-aturan, dan (25) Demokratis yang
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merupakan karakter hubungan dengan kebangsaan (Habl min al- watan).
2. Pola pembentukan karakter siswa di SMP MTs SA Tarbiyatul Athfal Mataram Baru
bertumpu pada tiga pilar/komponen, yaitu (a) Pengembangan program dan kebijakan
sekolah.yang meliputi; pimpinan sekolah sebagai model, dan pembinaan dan
pemantauan SDM dan fisik, (b) Program pembelajaran, yang meliputi;
pengembangan guru sebagai model karakter, pembelajaran yang efektif, dan
penciptaan kelas yang kondusif, dan (c) kemitraan dengan wali siswa dalam rangka
upaya mensinergikan pembiasaan siswa, melalui; pemantauan karkater siswa di
rumah atau di pesantren, keteladanan orang tua/wali bagi anak di rumah, dan
penciptaan lingkungan keluarga yang edukatif.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis
Pendidikan karakter sudah menjadi isu besar dalam dunia pendidikan saat ini.
Namun sampai saat ini belum banyak kalangan atau lembaga pendidikan yang
mampu mengimplementasikan. Mereka masih disbukan dengan hasil pendidikan dari
aspek kognitif, seperti tingginya nilai dan angka kelulusan Ujian Nasional (UNAS),
dengan mengenyampingkan aspek afektif dan  psikomotorik.   Terkadang  untuk
mengejar kelulusan itu segala cara ditempuh dan bahkan mengenyampingkan nilai-
nilai kejujuran derni mencapai tujuan tersebut. Pendidikan karakter anak tampaknya
merupakan salah satu jawaban yang tepat untuk menjawab persoalan bangsa tersebut.
Dengan pendidikan karakter anak yang baik, anak akan memiliki perilaku-perilaku
yang menjunjung nilai-nilai kejujuran, anak terhindar dari pergaulan seks bebas, anak
dapat meningkatkan semangat belajar, dan anak akan terhindar dari pornografi yang
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semakin marak. Hasil penelitian tentang pendidikan karakter di MTs SA Tarbiyatul
Athfal Mataram Baru, yang diselenggarakan sebagai langkah antisipatif akan
demoralisasi yang melanda anak dan remaja Indonesia akhir-akhir ini telah
memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmuan di bidang pendidikan karakter
anak di sekolah. Hasil penelitian menunjukkm bahwa pembentukan karakter dengan
pendekatan terpadu dan menyeluruh, dengan melibatkan semua komponen di sekolah
(kepala sekolah, guru dan karyawan) dan peran serta orang tua/wali di rumah telah
meningkatkan keefektifan pembentukan karakter anak.
Oleh karena itu, maka dalam penyelenggaraan pendidikan karakter anak,
utamanya di sekolah tidak akan memperoleh hasil yang maksimal apabila tidak
melibatkan semua komonen pendidikan di sekolah dan peran serta orang tua di rumah
dalam pembentukan karakter anak.
2. Implikasi PraktisPada tataran yang beisifat praktis, hasil penelitian yang
diselenggarakan di sekolah menengah pertama ini telah memberikan kontribusi
berupa gambaran yang kongkret mengenai pola pembentukan karakter siswa yang
efektif dengan pendekatan terpadu dan menyeluruh.
Gambaran yang bersifat teknis seperti ini tentunya dapat menjadi suatu kebutuhan
pada tingkat yang lebih luas, dari tingkatan sekolah dasar sampai tingkatan sekolah
yang lebih tinggi. Dengan kata lain, temuan penelitian ini berpeluang untuk diangkat
pada tingkat yang lebih makro, bahkan bersifat nasional yang melibatkan pemerintah
dalam menentukan kebijakan pendidikan karakter.
Disamping hal tersebut, temuan ini juga memberikan kontribusi dalam
memberikan informasi kepada siapapun (kepala sekolah, guru, orang tua, praktisi
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pendidikan, pejabat terkait) yang berkeinginan menyelenggarakan pendidikan
karakter. Mereka bisa memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dasar dalam
mengembangkan pendidikan karakter, yang mungkin memerlukan memodifikasi
teknik atau pendekatan sesuai karakteristik anak dan sekolah yang bersangkutan.
C. aran-saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan pada
pihak-pihak yang terkait, sebagai berikut:
1. Sekolah yang bersangkutan. Keefektifan pendidikan karakter dengan pendekatan
terpadu sangat tergantung pada peran dan tanggung jawab semua komponen di
sekolah (kepala sekolah, guru, staf, dan siswa) dan orang tua/wali di rumah/pesantren.
Untuk itu hendaklah selalu ditingkatkan peran dari semua komponen, terutama
partisipasi orang tua dalam pembinaan dan pemantauan karakter anak di rumah.
Tingkat partisipasi orang tua masih bisa ditingkatkan lagi agar lebih baik hasilnya
dengan memaksimalkan pelibatan orang tua dalam kegiatan pembinaan dan
pemantauan karakter anak di rumah, penciptaan lingkungan keluarga yang edukatif
dan pemberian teladan bagi anak, sehingga terjadi sinergitas upaya yang dilakukan di
sekolah dapat dilanjutkan di rumah.
2. Pemerintah dan lembaga pendidikan lain.
Menyadari bahwa penyelenggaraan pendidikan karakter memiliki peranan yang
sangat penting untuk mengatasi demoralisasi yang melanda bangsa Indnesia yang
semakin meningkat, maka sebaiknya pemerintah dan lembaga pendidikan lainnya
mengambil kebijakan untuk menyelenggarakan pendidikan karakter anak di sekolah,
dengan menggunakan pendekatan secara terpadu, yaitu suatu pendekatan yang
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melibatkan semua komponen pendidikan di sekolah dan orang tua di rumah dalam
pengembangan pendidikan karater.
3. Pengembangan ilmu pengetahuan.
Secara umum temuan penelitian ini dapat memberi dukungan terhadap hasil
penelitian yang sejenis yang telah diadakan sebelumnya, dan untuk memperkaya basil
penelitian tentang pendidikan karakter, serta pengembangan teori tentang pola
pembentukan karakter siswa di sekolah.
4. Calon peneliti berikutnya.
Hasil penetitian ini mengggambarkan berhasilan pendidikan karakter dengan
pendekatan terpadu yang melibatkan peran serta orang tua dalam rnengembangkan
karakter anak " Bast{atan fi al- 'ilmi wa al-jism serta zhu qalb Salim", maka untuk
penelitian berikutnya dapat lebih difokuskan pada model pengembangan manajemen
pendidikan karakter dalam upaya untuk membentuk salah satu karakter dasar anak
agar dapat menghasilkan temuan yang lebih mendalam, misalnya tentang manajemen
pengembangan karakter yang berhubungan dengan Allah/religius, karakter yang
berhubungan dengan diri sendiri, dan lain sebagainya. Juga dapat difokuskan pada
penelitian tentang faktor-faktor yang mendorang dan meningkakan partisipasi orang
tua dalam pengembangan pembentukan karakker anak, sehingga diperoleh gambaran
yang lebih lengkap.
5. Orang Tua.
Dengan hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam
pembentukan karakter anak, maka orang tua diharapkan dapat meningkatkan peran
dan tanggung jawabnya dalam pembentukan karakter anak, baik di sekolah maupun
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di rumah dengan meningkatkan pemantauan anak, pemberian keteladanan yang baik,
dan penciptaan lingkungan yang edukatif dalam keluarga.
141
BIBLIOGRAFI
Anees, Bambang Q. dan Adang Hambali. Pendidikan Karakter Berbasis Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta, 1997.
Arifin. Imron, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan. Malang:
Kalimasahada Press, 1996.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 2006.
Arismanto. Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter. Yogyakarta: Tirta Wacana, 2008.
Benninga, Jaques S. et all., The Relationsip of Character Education Implemented and Academic
Achievement Eelementary Schol. Journal of Research in Character Education. California State
University 1 (1), Fresno, 3. 2000.
al-Bukha>ri, Abi Abdullah Muhammad Ibnu Isma>'il. Matan Al-Bukha>ri. Juz I. Beirut: Da>r
al-'Arafah, tt.
Chrisiana, Wanda. Upaya Penerapan Pendidikan Karakter bagi Mahasiswa; Studi Kasus di
Jurusan Teknik Industri UK Petra, (Jurnal Teknik Industri, Uk Petra, Vol. 7 No. 1, Juni 2005)
Djalal, Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009.
Gintings, Abdorrokhman. Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Humaniora, 2005.
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research I. Yogyakarta: Andi Offset, 2000.
Hayati, Lina. Manajemen Pendidikan Nilai di Sekolah Umum (Kajian tentang Nilai-nilai
Keislaman) Studi Kasus pada SMUN 10 Melati Samarinda. Malang: Tesis, UIN Malang, 2004.
Josephson Institue. Character Count, Cener for yputh Ethic, USA: Josephson Institue, 2000.
Ja'cub. Hamza, Etika Islam. Jakarta: Publicita, 1978.
KEMENDIKNAS. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Pendidikan Karakter. Jakarta:
142
KEMENDIKNAS, Badan Penelitian dan Pengembangan Kurikulum, 2010.
143
178
Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa. Jakarta: Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat, 2010.
Koesoema A, Doni. Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern. Jakarta:
PT. Grasindo, 2007.
Lickona, Thoma. Shapes, dan C. Lewis, CEP's Eleven. CEP's Eleven Principles of Effective
Character Education. Washington: Character Education Partnership, 2003.
Marzuki. Prinsip Dasar Akhlak Mulia; Pengantar Studi Konsep Dasar Etika dalam Islam.
Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009.
Megawangi, Ratna. Pendidikan Karakter; Solusi Tepat untuk Membangun Bangsa. Jakarta:
Viscom Pratama, 2007.
__.    Semua Berakar pada Karakter. Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi UI, 2007.
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008.
Mubarok, Zaim. Membumikan Pendidikan Nilai; Mengumpulkan Yang Terserak, Menyambung
Yang Terputus, dan Menyatukan Yang Tercerai. Bandung: Alfabeta, 2009.
Muhajir, Noeng. Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996.
Munir. Pendidikan Karakter; Membangun Karakter Sejak dari Rumah. Yogyakarta: Pedagogia,
2010.
Muthahhari, Murtadha. Quantum Akhlak.terj. M. Babul Ulum, Yogyakarta: Arti Bumi Intaran,
2008.
Muzakir, Djauzi. Studi Kasus Desain danl Metode. Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002.
Najati. M. Utsmani, Psikologi Qur'ani; dari Jiwa Hingga Ilmu Ladunni. Terj. Hedi fajar dan
144
Badullah. Bandung: Penerbit MARJA, 2010.
Nasution. Penelitian Naturalistik. Bandung: Rineka Cipta, 1996.
N.K. Singh dan Mr. A.R. Agwan, Encyclopaedia of the Holy Qur 'ân.New Delhi: balaji Offset,
2000) Edisi I.
Nawawi. Hadari dan Mimi Martini. Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996.
Nazir, Moh. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998.
145
179
Pusat Kurikulum. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Jakarta: Badan
LITBANG, Kementerian Pendidikan Nasional, 2010.
Putero, Susetyo Hario. Pendidikan Karakter Bagi Sumber Daya Manusia Dalam Bidang
Teknologi Nuklir. Yogya: Makalah Seminar Nasional IV, UGM Yogyakarta, 2008.
Sjarkawi. Pembentukan Kepribadian Anak; Per an Moral, Intellektual, Emosional, dan Sosial
Sebagai Wujud Membangun Jatidiri. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2006.
Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan praktiknya. Jakarta: Bumi Aksara,
2007.
Sulhan, Najib. Pendidikan Berbasis Karakter: Sinergi Antara Sekolah Dan Rumah Dalam
Membentuk Karakter Anak. Surabaya: PT. JePe Press Media Utama (Jawa Pos Group), 2010.
Suparlan. Pendidikan Karakter dan kecerdasan,
http://www.suparlan.com/pages/posts/    pendidikan-karakter-dan-kecerdasan-288.php, 18 Juni
2010.
Suryaman. Maman, Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Sastra, (Jurnal, Cakrawala
Pendidikan, Edisi Khusus Dies Natalies UNY, mei 2010, th. XXIX).
Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter,
dalam:http://www.mandikdasmen.depdiknas.go.id/web/pages/urgensi.html.
Syam, Nur. Rekonstruksi Pendidikan Akhlak, dalam http://nursyam.sunan-ampel.ac.id,
25/07/2010.
Tilman, Diane. Living Values Activities For Children Ages 8-14, Pendidikan Nilai Untuk Anak
Usia 8-14 Tahun. Jakarta: Gramedia Widiasmara Indonesia, 2004.
Ulwan, Abdullah Nas}ih. Tarbiyah al-Awla>d fi> al-Isla>m, Terjemah Indonesia Oleh
146
Syaifullah Kamallie, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, Jilid II, Semarang: Asy-Syifa,
1981.
Usman, Husaini. Dkk. Metode Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 1996.
Winataputra. Implementasi Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Melalui
Pendidikan Karakter, Konsep, Kebijakan, dan Kerangka Programatik, Makalah Seminar di
Surabaya, 2010.




Yudhoyono, Susilo Bambang, Pendidikan Karakter Bangsa Penting untuk
Indonesia yang Lebih Beretika,
http://www.presidensby.info/index.php/fokus/2010/03/18/5236. html, Kamis, 18 Maret 2010
Zuriah, Nurul. Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Prespektif Perubahan. Jakarta: Bumi
Aksara, 2007.
Zuhriyah, Heni. Pendidikan Karakter; studi perbandingan antara konsep Doni Koesoema dan
Ibnu Miskawaih. Surabaya: Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010.
